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ABSTRACT 
 
PT XX is one of the largest copper companies in the world. There are 2 main minerals spread in PT XX, namely 
copper (Cu) and Gold (Au). With a processing capacity of 120,000 tons per day, PT XX is able to produce 
around 2000 tons of concentrate per day. There are several problems in processing, including decreasing the 
acquisition of grade and recovery of copper and gold because the gold content is still covered in impurities. 
The sample used is derived from cleaner, namely Polishing mill produck. This study aims to see the effect of 
grinding time on Au recovery and grade concentrate and see the effect of Max Gold and Pax reagents on 
recovery of Au and Au grade. The method used is grinding and flotation. The grinding process varies 0, 5 and 
10 minutes and flotation using reagents and max gold, based on the results of the study it was found that the 
smaller the particle size with 10 minutes grinding using the pax reagent the grade and recovery gain increased 
for grade 6.62 ppm and recovery 84.7%. 
Keywords: Concentrate grade Au and Cu, variation of Grinding time, comparison of Reagents Max Gold and 
Pax 
ABSTRAK 
 
PT. XX merupakan salah satu perusahaan tembaga terbesar di dunia. Terdapat 2 mineral utama yang tersebar 
di PT. XX yaitu tembaga (Cu) dan Emas (Au). Dengan kapasitas pengolahan mencapai 120.000 ton per hari, 
PT XX mampu memproduksi sekitar 2000 ton konsentrat perhari. Terdapat beberapa permasalahan dalam 
mengolahan, antara lain turunnya perolehan grade dan recovery tembaga dan emas karena kadar emas masih 
terselimuti pengotor. Sample yang di gunakan berasal dari cleaner yaitu Polishing mill produck. Penelitian ini 
bertujuan Melihat efek waktu grinding terhadap Au recovery dan konsentrat grade dan Melihat pengaruh 
reagen Max Gold dan Pax terhadap recovery Au dan grade Au.dan metode yang digunakan yaitu grinding dan 
flotasi. Proses grinding dengan memvariasi waktu 0, 5 dan 10 Menit dan flotasi menggunkan reagen dan max 
gold, berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil semakin kecil ukuran partikel dengan grinding 10 menit 
menggunakan reagen pax perolehan grade dan recovery semakin meningkat untuk grade 6,62 ppm dan 
recovery 84.7%. 
Kata Kunci: Konsetrat grade Au dan Cu, variasi waktu Grinding, perbandingan Reagen Max Gold dan Pax 
 
PENDAHULUAN 
Emas dan Tembaga termasuk sumber daya 
mineral yang banyak mencuri perhatian peneliti 
karena memiliki nilai yang sangat baik. Ada 
beberapa daya tarik dari emas dan tembaga 
sehingga banyak peneliti tertarik yaitu mampu 
ditempa, duktil, tahan karat dan suhu tinggi, bisa 
didaur ulang, dan penghantaran listrik serta panas 
terbaik di antara semua logam komersial, tersedia 
melimpah di alam. 
Terdapat beberapa permasalahan dalam 
mengolahan, antara lain turunnya perolehan grade 
dan recovery tembaga dan emas karena kadar emas 
masih terselimuti pengotor. Sample yang di 
gunakan berasal dari CCD yaitu PMP. Penelitian 
ini bertujuan Melihat efek waktu grinding terhadap 
Au recovery dan konsentrat grade dan Melihat 
pengaruh reagen Max Gold dan Pax terhadap 
recovery Au dan grade Au. 
Dalam upaya meningkatkan hasil dari produksi 
pada proses pengolahan konsetrat, ada 2 metode 
yang digunakan yaitu grinding (pengecilan 
ukuran) merupakan tahap lanjutan dari reduksi 
ukuran mineral (dilakukan baik secara basah dan 
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kering). Grinding adalah proses terakhir dari 
comminution dimana proses kerjanya 
menggunakan prinsip gabungan dari impak 
(tumbukan) dan abrasi. Dan flotasi merupakan 
metode pemisahan bahan dengan pengapungan 
atau pengambangan.Flotasi dapat diartikan 
sebagai suatu pemisahan suatu zat dari zat lainnya 
pada suatu cairan/larutan. 
Faktor–faktor yang mempengaruhi proses 
flotasi dalam pengambilan material berharga 
antara lain: Ukuran butiran bijih, conditioning 
time, reagen.Ukuran butir biji sangat penting 
dalam proses flotasi karena tujuan untuk 
mereduksi ukuran suatu padatan agar diperoleh 
permukaan yang lebih besar dan untuk 
mempermudah proses selanjutnya. Dengan 
memperbesar luas permukaan diharapkan: 
Mempercepat pelarut, mempercepat reaksi kimia, 
mempertinggi kemampuan penyerapan, 
menambah kekuatan warna. Sedangkan dengan 
adanya pengecilan ukuran menyebabkan material 
berharga lebih mudah terangkat. 
 
METODE PENELITIAN 
2.1 Alat dan Bahan Penelitian  
Bahan-bahan yang digunakan yaitu Ember, 
Timbangan/Balance, Splitte, Grinding, Filter 
Press, Oven, Flotasi, Pulverizer.Alat-alat yang 
digunakan yaitu Polishing mill produck, Max 
Gold, Secondary collector (Pax) 
 
2.2 Metode 
a. Preparasi sample 
Pengambilan sampel dilakukan pada area cleaner 
yaitu Polishing mill produck. Pengambilan sampel 
dilakukan secara manual menggunakan alat 
sampling standar. Kemudian sampel dikumpulkan 
didalam ember. Setelah terkumpul, sampel 
langsung dibawah ke laboraturium untuk proses 
 
b. Pengadukan dan Pembagian 
Pengadukan bertujuan untuk membuat sampel 
menjadi homogen, adapun pembagian bertujuan 
untuk membagi sampel kedalam masing-masing 
sel flotasi  
 
c. Grinding Time 
Grinding time dilakukan dengan memvariasikan 
waktu grinding Nol menit, 5 menit, dan 10 
menit,dengan tujuan matrial berharga tidak 
terselimuti dengan pengotor selanjutnya sample di 
masukkan ke dalam sel flotasi untuk di flotasi.  
 
d. Flotasi  
Proses flotasi dilakukan dengan memvariasi waktu 
dari grinding yaitu menit ,5 menit dan 10 menit. 
Dengan penggunaan reagent Max Gold dan Pax. 
 
e. Pengeringan  
Untuk memastikan sampel yang telah 
dikerjakan,sampel benar-benar kering, sampel 
dimasukkan ke dalam oven untuk dikurangi 
kadarairnya. Pengeringan dilakukan kurang lebih 
1 hari pada temperatur oven sekitar 100°C untuk 
memastikan sampel benar-benar kering.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 
sample PMP dengan menggunakan metode Grand 
size dan Flotasi dengan memvariasikan waktu dan 
reagen yang digunakan sehingga mendapatkan 
hasil recovery yang maksimal pada setiap 
variasinya. 
 
3.1. Pengaruh Reagent dan Waktu Grinding 
Pada Proses Flotasi Terhadap Grade Cu 
dan Au 
 
A. Flotasi Terhadap Grade Cu 
Kolektor merupakan suatu senyawa 
heteropolar, yang memiliki ikatan hidrogen-
karbon. Kolektor berperan dalam adsorpsi secara 
selektif pada proses flotasi, serta mengubah sifat 
permukaan mineral yang semula hidrofilik 
menjadi hidrofobik. Bagian polar pada kolektor 
menempel pada permukaan mineral, sedangkan 
bagian non-polar akan cenderung menempel pada 
gelembung udara. Jenis kolektor yang digunakan  
pada penelitian ini Potassium Amyl Xanthate 
(Pax), dan Max Gold. Potassium Amyl Xanthate 
(Pax) bersifat mengikat semua material berharga 
tanpa terkecuali sedangkan max gold adalah jenis 
kolektor yang sifatnya hanya berfokus pada Au, 
material berharga lainnya tidak akan terambil 
kecuali Au. 
Waktu grinding merupakan salah satu target 
dari penelitian ini. Hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan bahwa semakin lama waktu grinding 
maka semakin kecil ukuran partikel maka 
perolehan recovery akan semakin meningkat dan 
conc grade akan cendrung meningkat dikarenakan 
partikel yang kecil akan mudah terapung atau 
terangkat ke permukaan pada saat proses flotasi 
dengan bantuan reagent yang ditambahkan pada 
proses tersebut. 
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Gambar 3.1 Reagen dan waktu grinding pada 
proses flotasi pada Grade Cu. 
 
Gambar 2.1 menunjukkan bahwa semakin halus 
ukuran partikel,maka perolehan grade akan 
semakin banyak, itu dikarenakan partikel yang 
kecil akan mudah terapung atau keangkat pada 
permukaan pada saat proses flotasi dengan 
bantuan reagen yang ditambahkan pada proses 
tersebut.dari grafik di atas menyimpulkan bahwa 
ukuran partikel saangat mempengaruhi kenaikan 
grade,itu disebabkan semakin besar ukuran 
partikel maka semakin besar peluang pengotor 
akan mndilusi material berharga.terlihat pada 
penggunaan reagen Pax pada saat tidak di grinding 
menghasilkan 24,9% grade Cu itu dikarenakan 
concentrate yang dihasilkan masih berikatan 
dengan pengotor,kemudian setelah di griding 5 
menit dan 10 menit mengalami kenaikan yang 
signifikan yaitu 5 menit hasilnya30,01% Cu dan 
10 menit 29,67% Cu,hal itu dikarenakan bahwa 
ukuran partikel yang halus pada Pax 5 dan 10 
menit terlibrasi sempurna karna memiliki greade 
yang tinggi.pengunaan pax dan no reagen sangat 
berpengaruh dengan jenis ukuran partikel,semakin 
halus ukuran partikan maka hasil untuk grade di 
semakin meningkat,dan penggunaan reagen max 
gold mengalami penurunan hasil yang drastis yaitu 
pada 0 menit sebesar 23,0% Cu,5 menit 22,2% Cu 
dan 10 menit 24,5% Cu itu di karenakan reagen 
max gold lebih dominan untuk menangkap Au 
sehingga hasil untuk garde Cu menurun darstis di 
bandingkan Pax. 
 
B. Flotasi Terhadap Grade Au 
 
Gambar 3.2 Reagen dan waktu grinding pada 
proses flotasi pada grade Au 
 
Gambar 2.2 menunjukkan pengaruh reagen dan 
waktu grinding pada proses flotasi terhadap grade 
Au. Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa 
semakin lama waktu grinding, maka grade dari Au 
akan semakin meningkat. Terdapat 2 jenis Reagen 
yang digunakan yaitu Pax dan max gold. Pada 
penggunaan reagen Pax, grade Au meningkat dari 
2,38 ppm menjadi 6,62 ppm pada waktu grinding 
10 menit. Sedangkan menggunakan reagen max 
goldterjadi peningkatan grade Au dari 2,38 ppm 
menjadi 5,4 ppm pada waktu grinding 10 menit. 
Dari kedua jenis reagen yang digunakan, reagen 
pax lebih besar peningkatan grade Au nya karena 
sifat dari reagen pax yang mengikat semua jenis 
material berharga. Sedangkan reagen max gold 
tidak maksimal perolehan grade Au nya karena 
reagen max gold hanya dikhususkan untuk 
mngikat Au dan material berharga Au masih 
berikatan atau terseliputi material pengotor. 
 
C. Flotasi Terhadap Recovery Au 
 
Gambar 2.3. Pengaruh reagen dan waktu 
grinding pada proses flotasi terhadap recovery 
Au. 
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Gambar 2.3 menjelaskan pada penggunaan 
reagen dan waktu grinding (0 menit, 5 menit, dan 
10 menit) terhadap recovery Au. Pada penggunaan 
reagen PAX terjadi peningkatan recovery Au dari 
2,38% menjadi 84,7 % pada waktu grinding 10 
menit. Peningkatan recovery Au ini di sebabkan 
karena sifat dari reagen PAX yang kuat dan mampu 
mengikat semua jenis material berharga. 
Sedangkan pada penggunaan reagen Max Gold 
pada waktu grinding 10 menit recovery Au 
meningkat dari 2,38% menjadi 69,65%. Tidak 
cukup baik di bandingkan dengan reagen pax di 
karenakan Au recovery pada penambahan reagen 
max gold berasosiasi dengan pengotor dan max 
gold lebih selektif terhadap pyrite. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Peningkatan grade Cu dan Au menggunakan 
metode grinding dan flotasi dengan variasi 
waktu grinding dan reagen Max Gold dan Pax 
berhasil ditingkatkan sebesar untuk grade 6,62 
ppm dan recovery 84,7% 
2. Berdasarkan metode yang dilakukan dengan 
waktu grinding 10 menit dengan penambahan 
reagen Pax didapatkan hasil yang paling baik 
3.  Penggunaan reagen Max Gold tidak mampu 
mengikat grade dan concetrat Au karena 
material berharga masih selimuti pengotor 
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